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Abstract: In running a company's business, every management in the company definitely needs 

to evaluate every performance carried out in the company's activities. Performance evaluation is 

carried out as a form of assessment to determine the company's ability to generate profits from 

its total assets. To be able to add to the economic value created by a company from its sales 

activities or strategy, an accurate problem solving is needed. One indicator of the value added of 

the investment made by the company is the Economic Value Added (EVA). This study uses 

descriptive methods and multiple linear regression analysis techniques. Descriptive method is a 

method of analyzing problems by collecting data and grouping them in order to describe each 

process, as well as the behavior of the object under study at PT Prima Sentosa Lestari. Primary 

data were collected and obtained through interviews and observations while secondary data were 

obtained from literature related to the research topic. The balance sheet, statement of changes in 

equity, cash flow statement and income statement taken from 2016-2020 are used as research 

objects. The results showed that Capital Structure had no effect on Economic Value Added at PT 

Prima Sentosa Lestari in 2016-2020, Return On Invested Capital had an effect on Economic 

Value Added at PT Prima Sentosa Lestari in 2016-2020, Fixed Assets had an effect on Economic 

Value Added at PT Prima Sentosa Lestari in 2016-2020, NOPAT affects Economic Value Added 

at PT Prima Sentosa Lestari in 2016-2020 and Capital Structure, Return On Invested Capital, 

Fixed Assets and NOPAT affects Economic Value Added at PT Prima Sentosa Lestari in 2016-

2020  

 

Keywords: Capital Structure, Return On Invested Capital, Fixed Assets, NOPAT and Economic 

Value Added. 

 

Abstrak: Dalam menjalankan bisnis perusahaan, setiap manajemen dalam perusahaan pasti perlu 

mengevaluasi setiap kinerja yang dilakukan dalam kegiatan perusahaan. Evaluasi kinerja 

dilakukan sebagai bentuk penilaian untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total asetnya. Untuk dapat menambah nilai ekonomi yang diciptakan oleh 

sebuah perusahaan dari kegiatan atau strategi penjualannya, diperlukan penyelesaian masalah 

yang akurat. Salah satu indikator nilai tambah dari investasi yang dilakukan perusahaan adalah 

Economic Value Added (EVA). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan teknik analisis 

regresi linier berganda. Metode deskriptif adalah metode menganalisis masalah dengan 

mengumpulkan data dan mengelompokkannya untuk menggambarkan setiap proses, serta 

perilaku objek yang diteliti di PT Prima Sentosa Lestari. Data primer dikumpulkan dan diperoleh 

melalui wawancara dan observasi sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Neraca, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan laporan laba 

rugi yang diambil dari tahun 2016-2020 digunakan sebagai objek penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Nilai Tambah Ekonomi pada PT 

Prima Sentosa Lestari pada tahun 2016-2020, Return On Invested Capital berpengaruh terhadap 
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Nilai Tambah Ekonomi pada PT Prima Sentosa Lestari pada tahun 2016-2020, Aset Tetap 

berpengaruh terhadap Nilai Tambah Ekonomi pada PT Prima Sentosa Lestari pada tahun 2016-

2020, NOPAT mempengaruhi Nilai Tambah Ekonomi pada PT Prima Sentosa Lestari pada tahun 

2016-2020 dan Struktur Modal,  Return On Invested Capital, Fixed Assets dan NOPAT 

mempengaruhi Nilai Tambah Ekonomi PT Prima Sentosa Lestari Tahun 2016-2020  

 

Kata kunci: Struktur Modal, Return On Invested Capital, Fixed Assets, NOPAT dan Economic 

 Nilai Tambah

 

PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan suatu bisnis perusahaan, setiap manajemen dalam perusahaan pasti perlu 

melakukan evaluasi mengenai setiap kinerja yang dilakukan dalam kegiatan perusahaan tersebut. 

Evaluasi kinerja dilakukan sebagai suatu bentuk penilaian untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimilikinya. Untuk dapat 

menambah nilai ekonomis yang diciptakan suatu perusahaan dari kegiatan atau strategi 

penjualannya, diperlukan suatu pemecahan masalah yang akurat. Salah satu indikator tentang 

adanya penambahan nilai mengenai investasi yang dilakukan oleh perusahaan adalah Economic 

Value Added (EVA). Berdasarkan hasil penelitian dari Muthhahari (2018), menyatakan bahwa 

Economic Value Added (EVA) merupakan salah satu alat ukur yang penting untuk menilai kinerja 

sebuah perusahaan, karena semakin tinggi Economic Value Added (EVA) menandakan semakin 

baik kinerja suatu perusahaan terutama dalam hal laba dan modal.  

Pada saat perusahaan ingin menjalankan suatu bisnis, tentunya perusahaan tersebut harus 

memiliki suatu modal agar dapat menentukan bisnis yang akan dijalankan tersebut. Struktur 

modal bagi perusahaan sangat penting, jika struktur modal yang dimiliki perusahaan baik, maka 

dapat meminimumkan biaya modal pengeluaran perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dari 

Prasasti (2018), menyatakan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan akan memberikan 

pengaruh terhadap struktur modal dalam perusahaan. Struktur modal dalam perusahaan berjalan 

dengan baik jika modal yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat kembali sesuai dengan harapan 

dalam perusahaan. Pengembalian modal yang diinvestasikan tersebut biasanya dikenal dengan 

istilah Return On Invested Capital. 

Menurut Djaja (2017:74-75), “Return On Invested Capital adalah tingkat pengembalian atas 

modal yang telah ditanamkan oleh pemegang saham.” Hal ini berarti dengan adanya Return On 

Invested Capital dapat menjadi ukuran mengenai efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

modal berupa uang yang merupakan milik sendiri atau berasal dari pinjaman luar yang 

diinvestasikan dalam kegiatan usahanya. Selain itu, dalam melakukan Return On Invested Capital 

perusahaan perlu menerapkan strategi tertentu untuk mendapat pengembalian modal dalam 

perusahaan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan memperhatikan aktiva yang 

ada dalam perusahaan yang dapat berupa aktiva tetap maupun aktiva lancar.  

Aktiva tetap perlu dikelola oleh perusahaan karena merupakan salah satu aset yang 

menunjukkan dan menilai tingkat kekayaan dalam perusahaan. Menurut Mardiyanto (2009:58), 

“Perputaran aktiva tetap yang makin meningkat menunjukkan bahwa aktiva tetap dalam 

perusahaan makin produktif dalam menghasilkan pendapatan (penjualan).” Jika aset perusahaan 

dikelola dengan baik, maka perusahaan tentunya dapat menjaga nilai aset agar tetap tinggi, 

memperpanjang usia aset, dan meminimalisir kerusakan aset yang dapat menimbulkan penurunan 

nilai jual. Jika nilai jual dalam perusahaan memperoleh peningkatan tentunya perusahaan 

memperoleh peningkatan laba bersih dalam perusahaan juga. Yang disebut dengan laba bersih 

adalah pendapatan perusahaan yang telah dikurangi dengan pajak. Laba bersih setelah pajak 
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biasanya disebut dengan istilah NOPAT (Net Operating Profit After Tax). 

Menurut Ehrhardt dan Brigham (2015:71), “Laba bersih itu penting, tetapi tidak selalu 

mencerminkan kinerja sebenarnya dari operasi perusahaan atau efektivitas para manajernya. 

Ukuran yang lebih baik membandingkan kinerja manajer adalah dengan memperhatikan NOPAT 

(Net Operating Profit After Tax).” Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

operasional dalam perusahaan identik dengan pendapatan bersih dalam perusahaan. jika 

perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi tentunya pendapatan bersih perusahaan akan 

menjadi lebih rendah. 

PT Prima Sentosa Lestari adalah salah satu perusahaan distributor yang menyediakan alat-alat 

berat dan merupakan salah satu perusahaan pelaksanaan konstruksi.  

Tabel 1.1 Data Laporan Keuangan PT Prima Sentosa Lestari Tahun 2016-2020 

 (dalam jutaan rupiah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa penggunaan modal dalam perusahaan 

mengalami penurunan dari tahun 2016 ke tahun 2020. Akan tetapi jumlah modal pinjaman atau 

modal asing terus mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan belum efisien 

dalam mengelola modal dalam perusahaan. Tingginya modal asing menyebabkan tingkat laba 

bersih setelah pajak (NOPAT) juga mengalami penurunan begitu pula kas perusahaan karena jika 

pengeluaran modal perusahaan besar maka dapat mempengaruhi pendapatan dalam perusahaan 

juga.  

Jika dilihat dari tabel 1.1, aktiva tetap dalam perusahaan juga mengalami penurunan, hal ini 

menandakan bahwa perusahaan mengalami kerugian dalam penurunan nilai aset. Berdasarkan 

hasil penelitian dari Setiawan (2018), menyatakan bahwa pemulihan nilai aktiva akan diakui 

sebagai bagian ekuitas atau sebagai penambah surplus, apabila suatu aktiva pernah diturunkan 

nilainya dan saldo surplus telah habis, maka suatu pemulihan aktiva akan diakui sebagai laba 

sampai nilai aktiva tidak diperhitungkan sebagai revaluasi. Dan berdasarkan penelitian dari 

Erpurini (2018), menyatakan bahwa aset tetap berpengaruh positif terhadap laba bersih dalam 

perusahaan, maka pengelolaan aset harus dilakukan dengan baik agar menciptakan laba yang baik 

dan nilai kinerja yang baik dalam suatu perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian dari Hastuti (2018), menyatakan bahwa Economic Value Added 

(EVA) adalah metode pengukuran kinerja yang menggabungkan perolehan nilai dengan biaya 

untuk memperoleh nilai tambah serta mengukur nilai tambah yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dengan cara mengurangi beban biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai 

akibat investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Berdasarkan permasalahan yang terjadi 

diatas, peneliti merasa perlu mengangkat permasalahan tersebut kedalam suatu penelitian 

berjudul: “Pengaruh Struktur Modal, Return On Invested Capital, Aktiva Tetap Dan NOPAT 

Terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari” 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perlu mengangkat permasalahan tersebut kedalam 

suatu penelitian berjudul: “Pengaruh Struktur Modal, Return On Invested Capital, Aktiva 
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Tetap Dan NOPAT Terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari” 

 

IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan latar belakang, penulis mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Struktur modal dalam perusahaan belum dikelola dengan baik karena dari tahun 2016 ke 

tahun 2020 modal yang berasal dari pinjaman asing PT Prima Sentosa Lestari mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. 

2. Aktiva tetap dalam PT Prima Sentosa Lestari mengalami penurunan, hal ini menandakan 

bahwa perusahaan mengalami kerugian dalam penurunan nilai aset. 

3. Tingginya modal asing menyebabkan tingkat laba bersih setelah pajak (NOPAT) dari tahun 

2016 ke tahun 2020 mengalami penurunan. 

 

PEMBATASAN MASALAH  

Pembatasan masalah yang dilakukan penulis untuk membatasi permasalahan yang terjadi dalam 

perusahaan berdasarkan variabel independen seperti Struktur Modal, Return On Invested Capital, 

Aktiva Tetap Dan NOPAT sedangkan berdasarkan variabel dependen yaitu Economic Value 

Added pada tahun 2016-2020 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, Adapun rumusan masalah yang dinyatakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Struktur Modal terhadap Economic Value Added pada PT Prima 

Sentosa Lestari? 

2. Bagaimana pengaruh Return On Invested Capital terhadap Economic Value Added pada PT 

Prima Sentosa Lestari?  

3. Bagaimana pengaruh Aktiva Tetap terhadap Economic Value Added pada PT Prima Sentosa 

Lestari?  

4. Bagaimana pengaruh NOPAT terhadap Economic Value Added pada PT Prima Sentosa 

Lestari? 

5. Bagaimana pengaruh Struktur Modal, Return On Invested Capital, Aktiva Tetap, dan 

NOPAT terhadap Economic Value Added pada PT Prima Sentosa Lestari? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Struktur Modal terhadap Economic Value Added 

pada PT Prima Sentosa Lestari.  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Invested Capital terhadap Economic 

Value Added pada PT Prima Sentosa Lestari. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Aktiva Tetap terhadap Economic Value Added 

pada PT Prima Sentosa Lestari. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh NOPAT terhadap Economic Value Added pada 

PT Prima Sentosa Lestari. 

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Struktur Modal, Return On Invested Capital, Aktiva 

Tetap dan NOPAT terhadap Economic Value Added pada PT Prima Sentosa Lestari? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 



20 | Bongaya Journal of Research in Accounting Vol. 6 No. 1 April 2023 

Struktur Modal 

Menurut Komarudin dan Tabroni (2019:1-2), Struktur modal perusahaan pada dasarnya 

merupakan perpaduan antara ekuitas dan pembiayaan utang dan merupakan faktor penting dalam 

menilai bisnis. Tingkat relatif ekuitas dan utang mempengaruhi resiko dan arus kas yang harus 

dibayar oleh investor untuk kepentingan perusahaan didalamnya. 

Menurut Sudana (2009:189), “Struktur modal berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang 

suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri”. 

Menurut Sulindawati, dkk (2017:122), “Struktur modal didefinisikan sebagai komposisi dan 

proposi utang jangka panjang dan ekuitas (saham preferen dan saham biasa) yang ditetapkan 

perusahaan.” 

 

Return On Invested Capital 

Menurut Djaja (2017:74), “Return On Invested Capital adalah tingkat pengembalian atas modal 

yang telah ditanamkan pemegang saham.” 

Menurut Djaja (2017:74-75), Rumus dari Return On Invested Capital adalah : 

ROIC  =    NOPLAT 

                Invested Capital 

Keterangan: 

1. NOPLAT = Net Operating Profit Less Adjusted Tax atau laba operasional dikurangi tingkat 

pajak yang telah disesuaikan. 

2. Invested Capital = Total modal yang ditanamkan kedalam perusahaan. biasanya dihitung 

dari total modal rata-rata atau total modal tahun ditambah total modal pada akhir tahu dibagi 

dua. 

 

Aktiva 

Menurut Septiana (2018:17), “Aktiva adalah harta yang dimiliki perusahaan dengan nilai manfaat 

dimasa depan (future economic benefit). Contoh: mobil kargo/mobil pengangkut barang untuk 

perusahaan ekspedisi.” 

Menurut Mauliyah dan Masrunik (2019:10), “Aktiva/Aset/Harta adalah sumber utama untuk 

memulai atau menjalankan sebuah usaha yang mana akan digunakan untuk keberlangsungan 

perusahaan.” 

 

Net Operating Profit After Tax (NOPAT) 

Menurut Ehrhardt dan Brigham (2017:74), Net Operating Profit After Tax (NOPAT) dapat 

didefinisikan sebagai penghasilan sebelum bunga dan pajak untuk mengoperasikan aset lancar, 

kewajiban lancar operasi dan modal kerja operasi bersih, mengoperasikan aset jangka panjang 

yang menciptakan nilai laba bersih setelah pajak dan investasi bersih dalam modal operasi. 

 

Penilaian Kinerja Perusahaan 

Menurut Rismawati dan Mattalata (2018:5), “Evaluasi kinerja pada dasarnya merupakan faktor 

kunci guna mengembangkan suatu perusahaan secara efektif dan efisien karena adanya kebijakan 

atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan.” 
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METODE  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan disebuah perusahaan dagang yakni PT Prima Sentosa Lestari. Penelitian 

ini direncanakan dari Agustus 2021 sampai dengan Maret 2022. 

Populasi dan Sampel 

Menurut Endra (2017:97), “Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi penelitian ini yang digunakan 

adalah laporan keuangan PT Prima Sentosa Lestari Tahun 2016-2020. 

Menurut Endra (2017:98), “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.” Bila populasi besar, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).  

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik sampel jenuh.  

1. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pengumpulan data yang 

berkaitan dengan topik skripsi ini dari internet, buku-buku baik dari para ahli maupun dari 

para senior yang skripsinya relevan dengan topik penulis, dokumen, dan data lain yang 

terkait dengan topik penelitian ini terutama untuk dimasukkan ke bab kajian pustaka. Selain 

ini penulis juga melakukan studi dokumentasi langsung melalui perusahaan untuk 

memperoleh informasi berupa sejarah perusaahaan, struktur organisasi, serta laporan 

keuangan yang berhubungan dengan judul peneliti.  

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, Penulis melakukan wawancara terhadap HRD PT. Prima Sentosa 

Lestari Medan dengan menanyakan hal yang tercatat dalam laporan keuangan. Hal tersebut 

dapat berupa Struktur Modal, Return On Invested Capital, Aktiva Tetap, NOPAT dan 

Economic Value Added yang berpengaruh dalam perusahaan.  

3. Observasi Langsung 

Pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti dalam meneliti perusahaan saat melakukan 

kegiatan operasional didalamnya. Berdasarkan hasil penelitian peneliti, peneliti dapat secara 

langsung mengumpulkan informasi mengenai besaran pengaruh Struktur Modal, Return On 

Invested Capital, Aktiva Tetap, NOPAT dan Economic Value Added dalam perusahaan. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantatif dengan jenis data yang digunakan merupakan 

data sekunder, yaitu data yang secara tidak langsung diperoleh dari objek penelitian (perusahaan). 

Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mengevaluasi data menggunakan penalaran analitik dan logis untuk 

memeriksa setiap komponen dari data yang disediakan. Bentuk analisis ini hanyalah salah satu 

dari banyak langkah yang harus diselesaikan ketika melakukan eksperimen penelitian. Data dari 

berbagai sumber dikumpulkan, ditinjau, dan kemudian dianalisis untuk membentuk semacam 
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temuan atau kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Asumsi Klasik dan Uji Analisis Regresi Linear Berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : jumlah sampel (N), nilai minimum, nilai maksimum, 

rata-rata sampel (mean), serta standar deviasi untuk masing-masing variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 60 sampel yang terdiri dari data keuangan PT. Prima 

Sentosa Lestari dari tahun 2016-2020. Hasil uji statistik deskriptif ditunjukkan pada tabel  

Berdasarkan data dari tabel 4.1 dapat diperoleh hasil uji statistik deskriptif dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Struktur Modal mempunyai nilai minimum sebesar 0,11, nilai maksimum sebesar 0,38, 

nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2360, dan nilai standar deviasi sebesar 0,05930. 

2. Variabel Return On Invested Capital mempunyai nilai minimum sebesar 193700000, nilai 

maksimum sebesar 208130000, nilai rata-rata (mean) sebesar 201142000, dan nilai standar 

deviasi sebesar 5750194,337. 

3. Variabel Aktiva Tetap mempunyai nilai minimum sebesar 313104144, nilai maksimum sebesar 

972592104, nilai rata-rata (mean) sebesar 579445729,65 dan nilai standar deviasi sebesar 

1876588859,756. 

4. Variabel NOPAT mempunyai nilai minimum sebesar 104480000, nilai maksimum sebesar 

528538160, nilai rata-rata (mean) sebesar 261780395,40 dan nilai standar deviasi sebesar 

140611853,321. 

5. Variabel Economic Value Added mempunyai nilai minimum sebesar 2037406996, nilai 

maksimum sebesar 5652222580, nilai rata-rata (mean) sebesar 3531309401,70 dan nilai standar 

deviasi sebesar 575613502,652. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara melihat grafik histogram dan normal probability plots. Hasil uji normalitas dengan pendekatan 

grafik histogram ditunjukkan sebagai berikut: 
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Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa data telah tersaji secara normal dibuktikan dengan pola 

distribusi tidak mendekati normal dan kurva yang disajikan sudah berbentuk tidak teratur (melenceng 

ke arah kiri atau kanan). Pengujian normalitas data secara analisis statistik dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogorov – smirnov. Secara multivarians pengujian normalitas data dilakukan 

terhadap nilai residualnya. Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi di atas 

0,05. Hasil pengujian Kolmograv – smirnov dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas yang menunjukkan hasil uji Kolmograv-Smirnov dengan nilai sig sebesar 

0,200 > 0.05 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan grafik scatterplot di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dengan kata lain bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi yang digunakan.  

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 

Cara untuk memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan uji spearman yaitu 

mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi 

hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi mengalami heteroskedastisitas dan 

sebaliknya bila signifikansi hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas.  

Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji spearman dapat dilihat pada tabel berikut: 

Dari tabel 4.3, terlihat bahwa variabel yang diuji tidak terjadi masalah heteroskedastisitas karena 

signifikansi hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (5%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini sehingga model regresi tersebut 

dapat digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.3, terlihat bahwa variabel yang diuji tidak terjadi masalah heteroskedastisitas karena 

signifikansi hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (5%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini sehingga model regresi tersebut 

dapat digunakan. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk 

menunjukkan tidak terjadinya autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin Watson (DW). 

Hasil uji autokorelasi sebagai berikut : 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan Durbin Watson (DW) sebesar 1,641. Menurut Junjunan dan 

Nawangsari (2021:14), “syarat dari durbin watson adalah jika DU < DW < 4-DU maka Ho diterima 

artinya tidak terjadi autokorelasi.” maka berdasarkan tabel durbin watson hasil DU = 1,444 dan DL = 

1,727 dari hasil tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa DU < DW < 4-DU maka 1,444 < 1,641 < 4-

1,444 maka tidak terjadi autokorelasi. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen. Untuk mengetahui variabel independen tidak mengalami multikolinearitas 

ditunjukkan dengan nilai tolerance > 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yang dimiliki 

masing-masing variabel independen. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 4.5 menjelaskan bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak 

mengalami multikolinearitas karena variabel independen Struktur Modal, Return On Invested Capital, 

Aktiva Tetap, NOPAT dan Economic Value Added memiliki nilai VIF  < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 

Hasil Analisis Linear Berganda 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi dan total variasi variabel 

tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

ditunjukkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 kolom unstandardized coefficients pada bagian B diperoleh model persamaan 

regresi linier berganda, yaitu: 

Economic Value Added = 10916938222,427 + 128760088,184 Struktur Modal – 36,829 Return On 

Invested Capital – 6,74 Aktiva Tetap + 1,461 NOPAT 

Dari persamaan diatas menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebagai 

berikut : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 10916938222.427 yang menunjukkan bahwa apabila variabel bebas 

dinyatakan nol maka Economic Value Added akan meningkat sebesar 10916938222.427. 

2. Nilai koefisien regresi X1 (Struktur Modal) sebesar 128760088.184 yang menunjukkan hasil 

positif berarti bahwa setiap peningkatan Struktur Modal sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap tetap maka Economic Value Added akan meningkat sebesar 

128760088.184. 
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3. Nilai koefisien regresi X2 (Return On Invested Capital) sebesar – 36.829 yang menunjukkan hasil 

negatif berarti bahwa setiap peningkatan Return On Invested Capital sebesar 1 satuan dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap tetap maka Economic Value Added akan menurun 

sebesar 36.829. 

4. Nilai koefisien regresi X3 (Aktiva Tetap) sebesar – 6.74 yang menunjukkan hasil negatif berarti 

bahwa setiap peningkatan Aktiva Tetap sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap tetap maka Economic Value Added akan menurun sebesar  6.74. 

5. Nilai koefisien regresi X4 (NOPAT) sebesar 1.461 yang menunjukkan hasil positif berarti bahwa 

setiap peningkatan NOPAT sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 

tetap maka Economic Value Added akan meningkat sebesar 1.461. 

 

Koefisien Determinasi 

Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi dan total variasi variabel tidak bebas yang dapat 

dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebagai berikut : 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 Hasil  pengujian  hipotesis  menunjukkan bahwa diperoleh nilai adjusted 

R2sebesar 23,9%. Hal ini berarti 23,9% kemampuan variabel independen yaitu Struktur Modal, Return 

On Invested Capital, Aktiva Tetap, NOPAT dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu Economic 

Value Added (Y) dan sisanya 76,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini seperti Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share, Profitabilitas, Market Value atau 

Arus Kas. 

Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan tingkat signifikan 5%. 

Syarat untuk uji parsial adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai thitung < ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka variabel bebas secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

Nilai thitung yang diperoleh akan dibandingkan dengan nilai ttabel. Rumus mencari ttabel adalah Df = n 

– k (n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel keseluruhan) yaitu = 60 – 5 = 55. Maka, ttabel = 2,004. 

Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut : 

  

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan pengaruh variabel debt to asset ratio, earning management, 

profitabilitas dan current ratio terhadap variabel cost of debt secara parsial. Hasil dari uji t diperoleh 

penjelasan sebagai berikut: 
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1. Hasil uji t pada variabel Struktur Modal nilai thitung < ttabel (0,093 < 2,004) dan nilai signifikansi 

0,926 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal tidak 

berpengaruh terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari. 

2. Hasil uji t pada variabel Return On Invested Capital nilai -thitung > -ttabel (-1,948 > -2,004) 

signifikansinya sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Return On Invested Capital berpengaruh terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa 

Lestari. 

3. Hasil uji t pada variabel Aktiva Tetap nilai -thitung > -ttabel (-1,708 > 2,004) signifikansinya sebesar 

0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Aktiva Tetap berpengaruh 

terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari. 

4. Hasil uji t pada variabel NOPAT nilai thitung > ttabel (2,851 > 2,004) signifikansinya sebesar 0,002 

yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa NOPAT berpengaruh terhadap 

Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari. 

 

Uji F 

Uji F (uji signifikansi simultan) bertujuan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan. Uji F diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig) dimana 

jika nilai sig dibawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara 

simultan.  

Menurut Hantono (2018:72-73) Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F 

berdasarkan nilai F hitung dari F tabel: 

1. Jika nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Hasil uji F ditunjukkan sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel 4.9, Hasil uji F memiliki nilai Fhitung sebesar 1 dengan nilai signifikansi uji F sebesar 

4,311. Nilai  Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan nilai signifikansi 0,004. (tabel F dapat 

dilihat pada lampiran ). Ftabel yang diperoleh adalah 60-4=55 yaitu sebesar 2,54. yang menunjukkan 

bahwa Fhitung > Ftabel  yaitu 4,311 > 2,54 dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,004 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Struktur Modal, Return On Invested Capital, Aktiva Tetap Dan NOPAT 

berpengaruh terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari 

tahun 2016-2020. 

2. Return On Invested Capital berpengaruh terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa 

Lestari tahun 2016-2020. 

3. Aktiva Tetap berpengaruh terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari tahun 

2016-2020. 

4. NOPAT berpengaruh terhadap Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari tahun 2016-

2020. 

5. Struktur Modal, Return On Invested Capital, Aktiva Tetap Dan NOPAT berpengaruh terhadap 

Economic Value Added Pada PT Prima Sentosa Lestari tahun 2016-2020. 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. PT Prima Sentosa Lestari sebaiknya lebih memperhatikan dampak yang akan terjadi saat 

melakukan investasi modal ke dalam perusahaan dengan cara membuat kebijakan penggunaan 

modal saat membiayai kegiatan operasional perusahaan yang dapat membantu perusahaan dalam 

menarik minat investor untuk menanamkan modalnya kedalam perusahaan dan tidak merugikan 

investor dalam menanamkan modalnya.  

2. PT Prima Sentosa Lestari sebaiknya dapat meningkatkan nilai Return On Invested Capital (ROIC) 

dengan cara mengurangi biaya operasional yang ada dalam perusahaan agar nilai EVA (Economic 

Value Added) memiliki sasaran laba yang lebih baik ntuk melakukan perbandingan investasi bagi 

para investor dalam perusahaan. 

3. PT Prima Sentosa Lestari harus memaksimalkan penggunaan aktiva yang ada dalam perusahaan 

untuk memperoleh laba, dengan cara memperhatikan pengelolaan hutang terhadap ekuitasnya, dan 

berapa besar pengeluaran perusahaan untuk biaya operasional karena semakin tinggi hutang 

semakin besar biaya bunga yang harus dibayarkan dan mengakibatkan berkurangnya laba bersih 

perusahaan serta tingginya resiko kebangkrutan 

4. PT Prima Sentosa Lestari sebaiknya menciptakan strategi yang dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan seperti melakukan inovasi-inovasi dalam mengelola produk perusahaan, 

sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih menguntungkan dan menciptakan nilai tambah 

ekonomis bagi perusahaan. Hal tersebut perlu dilakukan agar laba bersih yang dihasilkan semakin 

tinggi dan mampu menutupi biaya utang bagi perusahaan. 
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